5.1

5.2

BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Kesimpulan

. Kualitas kehidupan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan

kerja. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa jika kualitas kehidupan kerja
karyawan pada suatu organisasi semakin meningkat, maka semakin
meningkat pula kepuasan kerja yang dirasakan karyawan; dan jika kualitas
kehidupan kerja yang dirasakan karyawan menurun, maka dapat berdampak

pada menurunnya kepuasan kerja karyawan.

. Work-life balance berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja.

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa jika work-life balance yang
dirasakan karyawan semakin meningkat, maka semakin meningkat pula
kepuasan kerja yang dirasakan karyawan; dan jika work-life balance yang
dirasakan karyawan menurun, maka dapat berdampak pada menurunnya
kepuasan kerja karyawan. Work-life balance adalah variabel yang dominan
memengaruhi kepuasan kerja karyawan PT KAI (Persero) Daop 7 Madiun,

dibandingkan variabel kualitas kehidupan kerja.

Keterbatasan

. Hasil koefisien determinasi (R?) diperoleh nilai sebesar 0,227 atau 22,7%.

Hal ini berarti bahwa pengaruh kualitas kehidupan kerja dan work-life
balance terhadap kepuasan kerja karyawan PT KAI (Persero) Daop 7
Madiun sebesar 22,7% dan sisanya 77,3% dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

. Jumlah hasil jawaban responden dalam penelitian ini hanya sebanyak 76

orang dari 115 responden yang ditargetkan, hal ini dikarenakan banyak

kuesioner yang tidak kembali yaitu sebanyak 39 kuesioner.
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Saran

Saran Akademis (Bagi Penelitian Selanjutnya)

Apabila penelitian selanjutnya ingin meneliti pada objek yang sama yaitu di
PT Kereta Api Indonesia (Persero), sebaiknya dapat melakukan penelitian
pada Daerah Operasi (Daop) yang berbeda. Misalnya, Daerah Operasi 8
Surabaya, dengan target sampel yang lebih banyak.

Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel independen di luar
variabel yang diteliti dalam penelitian ini seperti: pengembangan Kkarir
(Asepta dan Maruno, 2017) dan partisipasi (Ace, 2017).

Saran Praktis (Bagi pihak PT KAI (Persero) Daop 7 Madiun)

Kualitas kehidupan kerja dapat dipertahankan, bahkan dapat ditingkatkan
lagi dengan memperhatikan keseluruhan aspek kualitas kehidupan kerja,
terutama pada aspek pengembangan karir yang memiliki nilai rata-rata atau
respon terendah (3,59) dari nilai skala tertinggi (5,00). Pengembangan karir
dapat ditingkatkan dengan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk
mengembangkan karir melalui pelatihan, dan sistem kenaikan pangkat atau
jabatan dilakukan dengan mempertimbangkan aspek: kualifikasi,
kompetensi, serta kinerja karyawan.

Work-life balance dapat dipertahankan, bahkan dapat ditingkatkan lagi
dengan memperhatikan keseluruhan aspek work-life balance, terutama pada
aspek keseimbangan waktu dan keseimbangan kepuasan yang memiliki nilai
rata-rata atau respon terendah (4,00) dari nilai skala tertinggi (5,00).
Keseimbangan waktu dapat ditingkatkan dengan tetap memperhatikan jam
kerja karyawan sesuai dengan jam kerja yang sudah ditentukan oleh
perusahaan, karyawan dapat mempergunakan jam istirahat dengan sebaik-
baiknya, dan karyawan dapat menyisihkan waktu di luar pekerjaan untuk
keluarga, teman, dan untuk aktivitas lain. Pada aspek keseimbangan
kepuasan dapat ditingkatkan pula dengan mempertahankan tingkat
kenyamanan kondisi ruang kerja karyawan, bahkan bila masih mungkin

dapat ditingkatkan lagi; meningkatkan pengakuan atas kontribusi kerja
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karyawan (misalnya dari yang bersifat pemberian terima kasih, ucapan
selamat, dan pemberian pengakuan formal seperti piagam penghargaan
maupun bentuk penghargaan lainnya); serta meningkatkan lagi dukungan
organisasional atas proses pengembangan karir karyawan, dan sebagainya.
. Kepuasan kerja karyawan PT KAI (Persero) Daop 7 Madiun dapat
dipertahankan dan bila memungkinkan dapat ditingkatkan lagi dengan
memperhatikan keseluruhan aspek kepuasan kerja, terutama pada aspek fisik
yang memiliki nilai rata-rata atau respon terendah (3,79) dari nilai skala
tertinggi (5,00). Peningkatan aspek fisik dapat ditingkatkan lagi dengan
memberikan fasilitas kerja yang semakin baik, memperhatikan lebih pada
kondisi ruangan kerja karyawan, serta meningkatkan lagi efektivitas
penempatan karyawan pada pekerjaan yang sesuai dengan kondisi fisik dan

usia karyawan.
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